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Fandi Hidayat. (G621 06 053) “Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian di 
Kabupaten Gowa Propinsi Sul-Sel dengan Menggunakan Citra Satelit Landsat 
5 TM (Studi Kasus Wilayah Kecamatan Sombaopu dan Pallangga)”. di Bawah 
Bimbingan Daniel Useng dan Sitti Nur Faridah 
ABSTRAK 
Pemanfaatan data penginderaan jauhdapat diartikan sebagai teknologi untuk 
mengidentifikasi suatu obyek di permukaan bumi tanpa melalui kontak langsung 
dengan obyek tersebut.Saat ini teknologi penginderaan jauh berbasis satelit menjadi 
sangat populer dan digunakan untuk berbagai tujuan kegiatan, salah satunya untuk 
mengidentifikasi perubahan lahan pertanian disuatu wilayah.kecamatan Sombaopu 
dan kecamatan Pallangga merupakan daerah yang mengalami perubahan lahan 
pertanian yang sangat signifikan seiring perkembangan dan pertambahan 
penduduk,menurut data statistik kabupaten Gowa tahun 2010, lahan pertanian 
kecamatan Sombaopu dan Pallangga berkurang, yaitu pada tahun 1996 lahan 
pertanian di kedua kecamatan ini  sebesar 11.006 ha dan pada tahun  2010 sebesar  
7.933 ha atau berkurang sebesar 14 %. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  perubahan lahan  pertanian  dan menghasilkan peta perubahan lahan di 
kecamatan Sombaopu dan kecamatan Pallangga kabupaten Gowa.Identifikasi 
perubahan lahan menggunakan metode klasifikasi terpantau  (Supervised 
Clasification) dan menggunakan Saluran (band) 542. Faktor yang mempengaruhi 
berkurangnya lahan pertanian di kedua kecamatan ini antara lain yaitu peningkatan 
jumlah penduduk maka dengan sendirinya pemukiman akan bertambah, kemudian 
adanya dinamika perkotaan dimana kedua kecamatan ini terletak di daerah ibu kota 
kabupaten Gowa sehingga pembangunan daerah ke perkotaan tidak dapat di 
hindari.Hasil dari penelitian ini pada tahun 1996 lahan pertanian kecamatan 
Sombaopu dan Pallangga 10.525,7 ha berkurang menjadi 8.117,39 ha dengan laju 
perubahan lahan pertanian tahun 1996 sampai 2010 yaitu 183,41 ha pertahun.Nilai 
keakuratan klasifikasi citra  tahun 2010 sebesar 88 % sedangkan overall untuk semua 
perubahan lahansebesar 80,4 % 
Kata Kunci : Kecamatan Pallangga dan Sombaopu ; Penggunaan Lahan Pertanian ; 
Citra Landsat 5 TM 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
FANDI HIDAYAT  yang biasa disapa dengan nama Fandi lahir 
di Kota Baubau Sulawesi tenggara pada tanggal 17 Oktober 1987 
merupakan anak ketiga dari empat bersaudara, dari pasangan 
bapak La Tahana Hamasy dan Ibu Sitti Jufri  
Jenjang pendidikan formal yang pernah dilalui adalah : 
1. Memulai pendidikan Taman Kanak-kanak di TK Limbowolio Kabupaten Buton 
pada tahun 1991 sampai tahun 1993 
2. Menempuh Pendidikan Dasar pada SD Negeri 4 Katobengke Kabupaten Buton 
pada tahun 1993 sampai 1999 
3. Melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama pada SMP Negeri 4 Baubau 
pada tahun 1999 sampai 2002 
4. Melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di SMA Negeri 2 Baubau tahun 
2002 sampai tahun 2005 
5. Melanjutkan pendidikan pada Universitas Hasanuddin, Jurusan Teknologi 
Pertanian, Program Studi Teknik Pertanian, Makassar tahun 2006 sampai 2012 
Selama menempuh pendidikan di dunia kampus, aktivitas yang dilakukan     
adalah menjadi pengurus Himpunan Mahasiswa Teknologi Pertanian (HIMATEPA)  
Periode  2007-2008 dan, pengurus Buton Study Club 2007-2008. Anggota Dewan 
Pertimbangan Organisasi Ikatan Mahasiswa Kota Baubau 2008-2009. 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-
Nya sehingga penulis  dapat menyelesaikan Skripsi ini sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana. 
Selama pelaksanan studi, penelitian maupun penyusunan skripsi ini tidak 
lepas dari peran serta berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
menghanturkan terimaka kasih kepada : 
1. Dr. Ir. Daniel Useng, M.Eng.Sc dan Dr. Ir. Sitti Nur Faridah, MP sebagai 
dosen pembimbing atas kesabaran, petunjuk dan segala arahan yang telah 
diberikan dari penyusunan proposal, penelitian hingga penyusunan skripsi ini 
selesai.  
2. Keluarga tercintaku  bapak La Tahana Hamasy dan ibu Sitti Jufri, kakak 
Tasrif, kakak Ety Rahyani dan adik Vista Fitriani yang telah banyak 
memberikan bantuan materil, dukungan dan doa sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini.  
3. Saudara dan saudari tercinta  kanda Arwan Arifin (Tanah 04), Chaidir Wibowo 
(Tekpert 05),Rahman Nurdin (Tekpert 05) dan Tri Astuti Armin (STMIK 07), 
yang  telah banyak memberikan dukungan dan doa sehingga penulis dapat 
menyelesaikan sripsi ini.   
4. Teman seperjuangan Angkatan 06 yang selama ini menjadi saudara(i)ku dan 
senantiasa membantuku dan memberikan banyak pengalaman hidup, tetap  
semangat untuk menjadi Sarjana Teknologi Pertanian.  
vii 
 
5. Keluarga Mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian  Universitas Hasanuddin baik 
senior maupun junior, terima kasih atas bantuan dan kerja samanya selama ini.   
6. Sahabat-sahabatku yang tidak sempat saya sebutkan satu persatu yang senantiasa 
berbagi suka dan duka dalam kebersamaan. 
Akhirnya penulis mengharapkan semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi mereka 
yang memerlukannya demi kemajuan ilmu pengetahuan.  
 
Makassar,       Mei  2012  
 
        Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL............................................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................................ iii 
ABSTRAK .............................................................................................................................. iv 
RIWAYAT HIDUP ................................................................................................................. v 
KATA PENGANTAR ............................................................................................................ vi 
DAFTAR TABEL ................................................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................................................. xi 
I. PENDAHULUAN .......................................................................................................... 1 
1.1.  Latar belakang .............................................................................................................. 1 
1.2. Rumusan Masalah ......................................................................................................... 3 
1.3. Tujuan dan Kegunaan ................................................................................................... 3 
II. TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................................... 5 
2.1.Penggunaan Lahan ......................................................................................................... 5 
2.2.SistemInformasiGeografis ........................................................................................... 11 
2.3. Sistem Pengindraan Jauh ............................................................................................ 13 
2.3. Jenis - Jenis CitraSatelit .............................................................................................. 15 
2.4. Citra Landsat ............................................................................................................... 18 
2.5. Perkembangan Teknologi Citra di Indonesia .............................................................. 21 
2.6. Pengolahan Citra Landsat ........................................................................................... 22 
2.6.1.  Klasifikasi Terpantau .......................................................................................... 23 
a. Skema  Klasifikasi  Penutupan  Lahan ................................................................... 24 
b. Pemilihan Training Area ........................................................................................ 24 
c. Pemilihan Band yang Optimum  untuk Klasifikasi Image ..................................... 24 
2.6.2. Klasifikasi Tidak Terpantau ................................................................................. 25 
III.  METODOLOGI ........................................................................................................... 26 
3.1.Waktu dan tempat ........................................................................................................ 26 
3.2. Alat dan Bahan ............................................................................................................ 26 
3.2.1 Alat yang digunakan sebagai berikut : .................................................................. 26 
3.2.2 Bahan .................................................................................................................... 26 
ix 
 
3.3.  Prosedur Penelitian .................................................................................................... 26 
3.3.1 Komposit citra ....................................................................................................... 26 
3.3.2 Croping ................................................................................................................. 27 
3.3.3 Koreksi Radiometrik` ............................................................................................ 27 
3.3.4 Koreksi Geometrik ................................................................................................ 27 
3.3.5 Training Area ........................................................................................................ 27 
3.3.6 Validasi Data Training dengan Objek  Sebenarnya .............................................. 28 
3.3.7 Image Analysis dan Thematic Change .................................................................. 30 
3.3.8 Output ................................................................................................................... 30 
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................................... 32 
4.1. Klasifikasi Citra dan Penggunaan Lahan .................................................................... 32 
4.1.1.  Penggunaan Lahan Tahun 1996 .......................................................................... 35 
4.1.2. Penggunaan Lahan Tahun 2010 ........................................................................... 35 
4.2.  Validasi Penggunaan Lahan Tahun 2010 ................................................................... 36 
4.3.  Analisis Tingkat Akurasi Citra .................................................................................. 37 
4.4.  Pembahasan................................................................................................................ 38 
4.5   Laju Perubahan Lahan Pertanian ............................................................................... 40 
V.PENUTUP ......................................................................................................................... 42 
5.1 . Kesimpulan ................................................................................................................ 42 
5.2.Saran ............................................................................................................................ 42 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................................... 43 
LAMPIRAN.......................................................................................................................... 46 
 
 
 
  
x 
 
DAFTAR TABEL 
 
No      Judul     Halaman 
1. Karakteristik  ETM+ Landsat....................................... .....................16 
2. Band-band pada landsat TM dan kegunaannya..................................17 
3. Validasi data training area dengan fakta............................................26 
4. Hasil identifikasi luas lahan 1996.....................................................32 
5. Hasil identifikasi luas lahan 2010.......................................................33 
6. Hasil validasi tahun 2010....................................................................34 
7. Tingkat akurasi citra landsat tahun 2010............................................35 
8. Selisih penggunaan lahan pertanian dan pemukiman pada  
tahun 1996 dan 2010.......................................................................... 36 
9. Perbandingan laju perubahan pertanian dengan data BPS................. 38 
 
  
xi 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
No      Judul     Halaman 
1. Hasil klasifikasi tahun 1996.............................................................   29 
2. Hasil klasifikasi tahun 2010.............................................................   30 
3. Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian.........................................   36
1 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1.Latar belakang 
Lahan menjadi salah satu unsur utama dalam menunjang kelangsungan kehidupan  
sejak manusia pertama kali menempati bumi. Lahan berfungsi sebagai tempat manusia 
beraktivitas untuk mempertahankan eksistensi. Aktivitas yang pertama kali dilakukan 
adalah pemanfaatan lahan untuk bercocok tanam . 
  Penguasaan dan penggunaan lahan mulai beralih fungsi seiring pertumbuhan 
populasi dan  perkembangan peradaban manusia. Hal  ini akhirnya menimbulkan 
permasalahan kompleks  akibat pertambahan jumlah penduduk, penemuan dan 
pemanfaatan teknologi, serta dinamika pembangunan. Lahan yang semula berfungsi 
sebagai media bercocok tanam, berangsur-angsur berubah menjadi multifungsi 
pemanfaatan.  Perubahan spesifik dari penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan bagi 
nonpertanian yang kemudian dikenal dengan istilah alih fungsi lahan.  Fenomena ini 
tentunya dapat mendatangkan permasalahan yang  serius.  Implikasi  alih fungsi lahan 
pertanian yang tidak terkendali dapat mengancam kapasitas penyediaan pangan, dan 
bahkan dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerugian sosial (Iqbal, 2007). 
Pertumbuhan penduduk yang cepat diikuti dengan kebutuhan perumahan 
menjadikan lahan-lahan pertanian berkurang di berbagai daerah.  Lahan yang semakin 
sempit semakin terfragmentasi akibat kebutuhan perumahan dan lahan industri.  Petani 
lebih memilih bekerja di sektor informal dari pada bertahan di sektor pertanian. Daya 
tarik sektor pertanian yang terus menurun juga menjadikan petani cenderung melepas 
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kepemilikan lahannya.  Pelepasan kepemilikan lahan cenderung diikuti dengan alih 
fungsi lahan(Ashari, 2003). 
Pemerintah bersama parlemen telah menghasilkan Undang-Undang Nomor 41 
tahun 2009 tentang perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan. Banyak yang 
berharap UU No 41/2009 mampu mencegah alih fungsi lahan pertanian karena negara 
akan menentukan kawasan lahan pangan yang benar-benar dilindungi ssebagai benteng 
terakhir dari ketahanan pangan dalam negeri . Namun, pada 2010, laju konversi lahan 
pertanian masih terus terjadi. Banyak yang mengira UU No 41/2009 mandul karena 
belum ada peraturan pelaksaannya (Arifin, 2012). 
Peningkatan luasan lahan pertanian selama kurun waktu 1980-1989 hanya 
mencapai 1,78% per tahun, sedangkan dalam periode 2000-2005 malah menurun menjadi 
0,17% per tahun. Sementara itu, neraca sawah pada periode 1981-1989 yang masih 
positif 1,6 juta ha, maka selama kurun waktu 1999-2002 neraca sawah sudah negatif 0,4 
juta ha (PSEKP, 2012). 
Pemanfaatan data penginderaan jauh dapat diartikan sebagai teknologi untuk 
mengidentifikasi suatu obyek di permukaan bumi tanpa melalui kontak langsung dengan 
obyek tersebut. Saat ini teknologi penginderaan jauh berbasis satelit menjadi sangat 
populer dan digunakan untuk berbagai tujuan kegiatan, salah satunya untuk 
mengidentifikasi potensi sumber daya wilayah pertanian. Hal ini disebabkan teknologi ini 
memiliki beberapa kelebihan, seperti: harganya yang relatif murah dan mudah didapat, 
adanya resolusi temporal (perulangan) sehingga dapat digunakan untuk keperluan 
monitoring, cakupannya yang luas dan mampu menjangkau daerah yang terpencil, bentuk 
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datanya digital sehingga dapat digunakan untuk berbagai keperluan dan ditampilkan 
sesuai keinginan. 
Menurut data statistik kabupaten Gowa tahun 2010 kecamatan Sombaopu dan 
kecamatan Pallangga merupakan daerah yang mengalami perubahan lahan pertanian yang 
sangat signifikan seiring perkembangan, dan pertambahan penduduk, sehingga perlu 
mendapatkan perhatian yang serius demi menjaga lahan yang ada di wilayah ini. Pada 
data statistik kabupaten Gowa tahun 2010, lahan pertanian kecamatan Sombaopu dan 
Pallangga berkurang, yaitu pada tahun 1996 lahan pertanian di kedua kecamatan ini 
sebesar 11.006 ha dan pada tahun 2010 sebesar  7.933 ha atau berkurang sebesar 14 % 
(BPS, 2010). 
1.2.Rumusan Masalah 
1. Berapa persentase perubahan lahan Pertanian Kecamatan Sombaopu dan 
Kecamatan Pallangga di Kabupaten Gowa? 
2. Berapa persen tingkat keakuratan klasifikasi citra satelit landsat untuk 
perubahan lahan pertanian di Kecamatan Sombaopu dan Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa? 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan lahan pertaniandan 
menghasilkan peta perubahan lahan di Kecamatan Sombaopu dan Kecamatan 
Pallanggakabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan . 
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Kegunaan penelitian ini sebagai Sumber informasi dan peta pelengkap perubahan 
lahan pertanian kecamatan Sombaopu dan kecamatan Pallangga kabupaten Gowa 
Propinsi Sulawesi Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Penggunaan Lahan 
Penggunaan  lahan  (land use)  adalah  setiap bentuk  campur  tangan (intervensi) 
manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik  material 
maupun  spiritual. Penggunaan  lahan dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok 
besar yaitu (1) pengunaan lahan pertanian dan (2) penggunaan lahan bukan pertanian 
(Vink, 1975). 
Perubahan penggunaan  lahan  adalah bertambahnya  suatu penggunaan lahan dari 
satu sisi penggunaan kepenggunaan yang  lainnya  diikuti  dengan berkurangnya  tipe  
penggunaan  lahan  yang  lain  dari  suatu  waktu ke  waktu berikutnya, atau berubahnya 
fungsi suatu  lahan pada kurun waktu yang berbeda(Wahyunto, et.al., 2001). 
Perubahan penggunaan  lahan dalam  pelaksanaan pembangunan  tidak dapat  
dihindari.  Perubahan  tersebut terjadi  karena  dua  hal, pertama  adanya  keperluan untuk  
memenuhi  kebutuhan penduduk  yang  makin meningkat jumlahnya  dan kedua  
berkaitan dengan meningkatnya  tuntutan  akan mutu kehidupan yang lebih baik. Para 
ahli  berpendapat  bahwa  perubahan penggunaan  lahan  lebih disebabkan oleh adanya 
kebutuhan dan keinginan manusia. (McNeill,et.al., 1998). 
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan struktur 
perekonomian, kebutuhan lahan untuk kegiatan nonpertanian cenderung terus meningkat. 
Kecenderungan tersebut menyebabkan alih fungsi lahan pertanian sulit dihindari. 
Beberapa kasus menunjukkan jika di suatu lokasi terjadi alih fungsi lahan, maka dalam 
waktu yang tidak lama lahan di sekitarnya juga beralih fungsi secara progresif. Hal 
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tersebut disebabkan oleh dua faktor. Pertama, sejalan dengan pembangunan kawasan 
perumahan atau industri di suatu lokasi alih fungsi lahan, maka aksesibilitas di lokasi 
tersebut menjadi semakin kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiman yang 
akhirnya mendorong meningkatnya permintaan lahan oleh investor lain atau spekulan 
tanah sehingga harga lahan di sekitarnya meningkat. Kedua, peningkatan harga lahan 
selanjutnya dapat merangsang petani lain di sekitarnya untuk menjual lahan 
(Sumaryanto,2001). 
Dari luas daratan Indonesia sekitar 190 juta ha, terdapat sekitar 101 juta ha lahan 
yang sesuai untuk pertanian tanpa mengganggu keseimbangan ekologis, sedangkan yang 
sudah dijadikan lahan pertanian baru sekitar 64 juta ha. Dengan demikian masih terbuka 
peluang untuk perluasan pertanian, namun memerlukan upaya keagrariaan, sosial-
ekonomi dan teknis, mengingat lahan tersebut diklaim sebagai kawasan hutan, milik adat, 
atau milik pribadi (PSEKP, 2012). 
Laju konversi lahan pertanian sebesar 100.000 ha per tahun telah di ketahui 
pemerintah dan masyarakat awam. Kemandulan seperangkat aturan dan produk hukum 
untuk mengatasi laju konversi lahan pertanian itu juga sudah diketahui. Kemampuan 
pemerintah mencetak sawah baru yang dibiayai anggaran negara hanya 40.000 ha per 
tahun (Arifin, 2012). 
Pola perubahan penggunaan tanah di Indonesia dapat dibagi dalam dua kelompok 
utama. Pola pertama adalah penyusutan tanah hutan terutama di Pulau Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi dan Papua menjadi perkebunan, pertanian lahan kering, dan 
penggunaan tanah lainnya. Dalam periode tahun 1994 – 1998 terjadi penyusutan hutan 
yang cukup luas Pulau Sumatera mendominasi perubahan luas hutan tersebut yakni 51% 
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dari luas total penyusutan hutan dalam priode itu, kemudian Sulawesi 20%. Perubahan 
hutan tersebut menjadi perkebunan 1,9 juta ha, pertanian lahan kering 0,8 juta ha, non 
pertanian 0,2 juta ha, sawah 0,2 juta ha dan lain-lain 0,1 juta ha (BPS, 2006). 
Pada periode tahun 1998 – 2002 penyusutan luas hutan terutama terjadi di Pulau 
Kalimantan 70% dari total penyusutan dan Sumatera 18%. Penyusutan hutan ini diikuti 
dengan penambahan luas perkebunan 1,2 juta ha, pertanian lahan kering 0,5 juta ha dan 
penggunaan lain-lain 1 juta ha (BPS, 2006). 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 1 tahun 2011 tentang  penetapan 
dan alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan yaitu : 
Pasal 35 
 (1) Lahan  yang  sudah  ditetapkan  sebagai  Lahan  Pertanian Pangan  Berkelanjutan  
dilindungi  dan  dilarang dialihfungsikan.  
(2)  Alih  fungsi  Lahan  Pertanian  Pangan  Berkelanjutan  hanya dapat  dilakukan  oleh  
Pemerintah  atau  pemerintah  daerah dalam rangka:  
a.  pengadaan tanah untuk kepentingan umum; atau  
b.  terjadi bencana.  
Pasal 36 
(1)  Alih  fungsi  Lahan  Pertanian  Pangan  Berkelanjutan  yang dilakukan  dalam  
rangka  pengadaan  tanah  untuk kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 35 ayat  (2)    huruf  a  terbatas  pada  kepentingan  umum  yang meliputi:  
a.  jalan umum;     h.  pelabuhan;  
b.  waduk;      i.  bandar udara;  
c.  bendungan;      j. stasiun dan jalan kereta api;  
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d.  irigasi;      k.  terminal;  
e.  saluran air minum atau air bersih;   g.  bangunan pengairan;  
f.  drainase dan sanitasi;    l.  fasilitas keselamatan umum;  
m. cagar alam; dan/atau   n. pembangkit dan jaringan listrik.  
(2)  Selain kepentingan  umum  sebagaimana  dimaksud  pada ayat (1) alih fungsi Lahan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan juga  dapat  dilakukan  untuk  pengadaan  tanah  
guna kepentingan  umum  lainnya  yang  ditentukan  oleh  undang- undang.  
(3)  Rencana  pembangunan  untuk  kepentingan  umum sebagaimana  dimaksud  pada  
ayat  (2)  harus  sesuai  dalam rencana  tata  ruang  wilayah  dan/atau  rencana  rinci  
tata ruang.  
Pasal 37 
Penetapan  suatu  kejadian  sebagai  bencana  sebagaimana dimaksud  dalam  Pasal  35  
ayat  (2)  huruf  b  dilakukan  oleh badan yang berwenang dalam urusan penanggulangan 
bencana sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Pasal 38 
(1)  Penyediaan  lahan   pengganti  Lahan  Pertanian  Pangan Berkelanjutan  dilakukan    
oleh    pihak    yang mengalihfungsikan.  
 (2)  Dalam hal  alih fungsi   Lahan  Pertanian Pangan Berkelanjutan dilakukan  karena 
terjadi   bencana sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  35  ayat  (2)  huruf  b, lahan  
pengganti wajib  disediakan oleh  Pemerintah dan/atau pemerintah daerah.  
Menurut Isa (2011) faktor-faktor yang mendorong terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian menjadi non pertanian antara lain : 
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1) Faktor kependudukan. Pesatnya peningkatan jumlah penduduk telah meningkatkan 
permintaan tanah untuk perumahan, jasa, industri, dan fasilitas umum lainnya. 
Selain itu, peningkatan taraf hidup masyarakat juga turut berperan menciptakan 
tambahan permintaan lahan akibat peningkatan intensitas kegiatan masyarakat, 
seperti lapangan golf, pusat perbelanjaan, jalan tol, tempat rekreasi, dan sarana 
lainnya. 
2) Kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian antaralain pembangunan real estate, 
kawasn industri, kawasan perdagangan, dan jasa-jasa lainnya yang memerlukan 
lahan yang luas, sebagian diantaranya berasal dari lahan pertanian termasuk sawah. 
Hal ini dapat dimengerti, meningat lokasinya dipilih sedemikian rupa sehingga 
dekat dengan pengguna jasayang terkonsentrasi di perkotaan dan wilayah di 
sekitarnya (sub urban area). Lokasi sekitar kota, yang sebelumnya didominasi oleh 
penggunaan lahan pertanian, menjadi sasaran pengembangan kegiatan non 
pertanian mengingat harganya yang relatif murah serta telah dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana penunjang seperti jalan raya, listrik, telepon, air bersih, dna 
fasilitas lainnya. Selain itu, terdapat keberadaan “sawah kejepit” yakni sawah-
sawah yang tidak terlalu luas karena daerah sekitarnya sudah beralih menjadi 
perumahan atau kawasan industri, sehingga petani pada lahan tersebut mengalami 
kesulitan untuk mendapatkan air, tenaga kerja, dan sarana produksi lainnya, yang 
memaksa mereka untuk mengalihkan atau menjual tanahnya. 
3) Faktor ekonomi, yaitu tingginya land rent yang diperoleh aktivitas sektor non 
pertanian dibandingkan sektor pertanian. Rendahnya insentif untuk berusaha tani 
disebabkan oleh tingginya biata produksi, sementara harga hasil pertanian relatif 
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rendah dan berfluktuasi. Selain itu, karena faktor kebutuhan keluarga petani yang 
terdesak oleh kebutuhan modal usaha atau keperluan keluarga lainnya (pendidikan, 
mencari pekerjaan non pertanian, atau lainnya), seringkali membuat petani tidak 
mempunyai pilihan selain menjual sebagian lahan pertaniannya. 
4) Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang menyebabkan 
terfragmentasinya tanah pertanian, sehingga tidak memenuhi batas minimum skala 
ekonomi usaha yang menguntungkan. 
5) Degradasi lingkungan, antara lain kemarau panjang yang menimbulkan kekurangan 
air untuk pertanian terutama sawah; penggunaan pupuk dan pestisida secara 
berlebihan yang berdampak pada peningkatan serangan hama tertentu akibat 
musnahnya predator alami dari hama yang bersangkutan, serta pencemaran air 
irigasi rusaknya lingkungan sawah sekitar pantai mengakibatkan terjadinya instrusi 
(penyusupan) air laut ke daratan yang berpotensi meracuni tanaman padi. 
6) Otonomi daerah yang mengutamakan pembangunan pada sektor menjanjikan 
keuntungan jangka pendek lebih tinggi guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), yang kurang memperhatikan kepentingan jangka panjang dan kepentingan 
nasional yang sebenarnya penting bagi masyarakat secara keseluruhan. 
7) Lemahnya sistem perundang-undangan dan penegakan hukum (Law Enforcement) 
dari peraturan-peraturan yang ada. 
Dampak negatif dari alih fungsi lahan adalah hilangnya peluang memproduksi 
hasil pertanian di lahan sawah yang terkonversi, yang besarnya berbanding lurus dengan 
luas lahannya. Jenis kerugian tersebut mencakup pertanian dan nilainya, pendapatan 
usaha tani, dan kesempatan kerja pada usaha tani. Selain itu juga hilangnya pendapatan 
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dan kesempatan kerja pada kegiatan ekonomi yang tercipta secara langsung maupun tidak 
langsung dari kaitan ke depan (forward linkage) maupun ke belakang (backward linkage) 
dari kegiatan usaha tani tersebut, misalnya usaha traktor dan penggilingan padi 
(Sumaryanto, 2001). 
2.2.  Sistem Informasi Geografis 
Perkembangan teknologi komputer diikuti pula dengan perkembangan proses 
pengambilan   keputusan  dan  penyebaran  informasi  yang  cepat.  Data  yang 
mempresentasekan dunia  nyata  dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa sehingga 
dapat disajikan dalam bentuk  yang lebih sederhana dan sesuai dengan kebutuhan 
(Prahasta, 2001). 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu jaringan perangkat keras dan 
lunak  yang  dapat menunjukkan operasi-operasi dimulai dari perencanaan, pengamatan, 
dan pengumpulan data, kemudian untuk penyimpanan dan analisisdata, termasuk 
penggunaan informasi yang diturunkan kedalam beberapa proses (Wiradisastra, 2000). 
Menurut Aronof (1989) dalam Prahasta (2001), menyatakan bahwa SIG merupakan 
system berbasis komputer yang mempunyai kemampuan untuk menangani data yang 
bereferensi geografis, yaitu pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan 
pengambilan kembali) , manipulasi dan analisis data serta keluaran output. Sedangkan  
Borough (1986) dalam Prahasta (2001), mendefinisikan SIG sebagai seperangkat alat 
yang  digunakan untuk mengoreksi, menyimpan,  memanggil   kembali, mentransformasi  
dan menyajikan data dari dunia nyata untuk tujuan tertentu. 
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Selanjutnya dijelaskan bahwa SIG ini banyak digunakan diberbagai bidang, 
seperti pemetaan kesesuaian lahan, studi erosi dan perencanaan jaringan transmisi 
tegangan  tinggi.  Untuk  studi  erosi  estimasi  besarnya  kehilangan  tanah  dapat dengan 
mudah diproleh diproleh dengan mengkalkulasikan dan mengoverlay peta-peta . SIG   
juga   dapat   mempermudah   dan mempercepat  analisis  terpadu  terhadap  berbagai  
data   karena   ditopang  oleh perangkat lunak dan perangkat keras dalam hal ini adalah 
komputer.  Dengan mempergunakan  SIG dapat  menekan  biaya-biaya  operasional  dan  
analisis sehingga sangat sesuai untuk kepentingan penelitian diperguruan tinggi maupun 
instansi pemerintah (Prahasta, 2001). 
Aplikasi SIG banyak digunakan untuk perencanaan pertanian dan penggunaan 
lahan.  Analisis  terpadu  terhadap  jenis  tanah,  kemiringan  lereng,  pengolahan tanah,  
dan  jenis   tanaman  telah  dilakukan  untuk  memprediksai  erosi  tanah sehingga 
program pengendalian dapat ditentukan (Aronoff,1989). 
Menggunakan  SIG  sebagai  system  otomatis  untuk mendukung pemetaan dan 
evaluasi tanah dan sumber daya lahan di Indonesia.Menurut Wiradisastra (2000), Sistem 
Informasi Geografis (SIG) sebagai suatu rangkaian peralatan komputer yang dilengkapi 
dengan program : 
a.   Pemasukan data dan pengeditan data  
b.   Penyimpanan data 
c.   Penelusuran dan pengambilan data 
d.   Transformasi data 
e. Analisis data 
f. Penyajian dan pencetakan data spasial 
13 
 
Hal yang membedakan system informasi geografis (SIG) dengan program- 
program   lainnya   adalah   bahwa   seluruh   data   dalam   SIG   adalah   bersifat geo-
referrenced, seperti lokasi yang harus didasarkan pada system koordinat yang baku. 
2.3.  Sistem Pengindraan Jauh 
 Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu atau teknologi untuk memperoleh 
informasi atau  fenomena alam melalui analisis suatu data yang diperoleh dari hasil  
rekaman  obyek,  daerah atau  fenomena  yang  dikaji.  Perekaman  atau pengumpulan 
data penginderaan jauh (inderaja) dilakukan dengan menggunakan alat  pengindera  
(sensor)  yang  dipasang  pada  pesawat   terbang  atau  satelit (Lillesand dan Keifer, 
1998). 
Perkembangan penginderaan jauh ini semakin cepat seiring dengan kemajuan 
teknologi dirgantara. Sebelumnya penginderaan jauh lebih banyak menggunakan pesawat 
udara dan balon udara dalam perekaman data permukaan bumi, tetapi seiring dengan 
perkembangan penerbangan antariksa dan penggunaan satelit untuk berbagai kepentingan 
termasuk didalamnya perekaman permukaan bumi, maka penginderaan jauh tumbuh 
berkembang semakin cepat (Anonim, 2010). 
Beberapa contoh manfaat dalam aplikasi penginderaan jauh adalah: (Anonim, 
2010). 
1.  Identifikasi penutupan lahan (landcover) 
2.  Identifikasi dan monitoring pola perubahan lahan 
3.  Manajemen dan perencanaan wilayah 
4.  Manajemen sumber daya hutan 
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5.  Eksplorasi mineral 
6.  Pertanian dan perkebunan 
7.  Manajemen sumber daya air 
8.  Manajemen sumber daya laut 
Secara umum dapat dikatakan bahwa penginderaan jauh dapat berperan dalam 
mengurangi secara signifikan kegiatan survei terestrial dalam inventarisasi dan  
monitoring sumberdaya alam. Dengan adanya teknologi ini kegiatan survey terestris 
dengan adanya teknologi ini hanya dilakukan untuk membuktikan suatu jenis obyek atau 
fenomena yang ada dilapangan untuk disesuaikan dengan hasil analisa data (Aronoff, 
1989). 
Komponen dan interaksi komponen dalam sistem penginderaan jauh dapat 
dianalogikan sebagai berikut: 
 Energi dan Sistem Reflektansi 
Cahaya matahari  yang mengenai permukaan bumi akan dipantulkan ke sensor, 
cahaya tersebut mengandung gelombang elektromagnetik permukaan bumi.Jumlah 
cahaya yang diterima oleh sensor tergantung jumlah cahaya yang dipantulkan  oleh  
objek,  yang  dinyatakan  dalam  (%).  Jika  tenaga  cahaya mengenai  objek  sebesar  100  
unit  dengan  daya  pantul  30%,  maka  jumlah tenaga yang mencapai sensor sebanyak  
30%. Daya pantul objek, suhu, dan daya pancar objek merupakan karakteristik spectral 
objek. 
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 Atmosfir 
Atmosfir  membatasi   bagian   spektrum   elektromagnetik   yang   dapat 
digunakan  dalam pengindraan jauh. Dalam jendela atmosfir ada hambatan atmosfir, yaitu 
kendala yang disebabkan oleh hamburan pada spektrum tampak inframerah termal 
(Sutanto, 1994). 
Interaksi  antara  tenaga  dan  objek  mempunyai  karakteristik  tertentu  dalam 
memantulkan atau memancarkan tenaga ke sensor.  Objek yang banyak memantulkan  
cahaya  akan  tampak  cerah  pada  citra  sedangkan  objek  yang pantulannya sedikit 
tampak gelap. 
 Sensor 
Tenaga yang datang dari objek di permukaan bumi diterima dan direkam oleh  
sensor. Tiap  sensor  berbeda-beda  kepekaannya  terhadap  spektrum elektromagnetik 
disamping itu juga kepekaan berbeda dalam merekam objek sampai yang terkecil. 
Kemampuan sensor  untuk menyajikan gambar objek terkecil disebut resolusi, dimana 
resolusi menunjukkan kualitas sensor. 
2.3. Jenis - Jenis Citra Satelit 
Satelit terdapat berbagai macam jenis contohnya yaitu : Ikonos sejak  diluncurkan  
pada  September  1999,  Citra  Satelit  Bumi  Space Imaging’sIkonos menyediakan data 
citra yang akurat, dimana menjadi standar untuk produk-produk  data satelit komersoal 
yang beresolusi tinggi.Ikonos memproduksi  citra  1 meter  hitam  dan  putih  
(pankromatik)  dan  citra  4 meter multispektral  (red,  blue,  green  dan  near-infrared)  
yang  dapat  dikombinasikan dengan  berbagai  cara  untuk  mengakomodasikan  secara  
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luas  aplikasi  citra beresolusi tinggi. Diluncurkan pada September 1999, Ikonos  dimiliki  
dan dioperasikan oleh Space Imaging.   Disamping   mempunyai   kemampuan   merekam   
citra multispetral pada resolusi 4 meter, Ikonos dapat juga merekam obyek-obyek sekecil   
satu   meter   pada  hitam   dan  putih. Dengan   kombinasi   sifat-sifat multispektral pada  
citra 4 meter dengan  detail-detail data pada  1 meter, citra Ikonos diproses untuk 
menghasilkan 1 meter produk-produk berwarna (Space Imaging, 2004). 
Satelit Quickbird diluncurkan  tahun 2000 oleh Digital Globe. Namun kembali   
gagal.   Akhirnya Quickbird-2 berhasil diluncurkan  2002  dan  dengan  resolusi  spasial  
lebih  tinggi, yaitu 2,4  meter (multispektral)  dan  60  sentimeter  (pankromatik).  Citra  
Quickbird  beresolusi spasial paling tinggi dibanding citra satelit komersial lain.Selain 
resolusi spasial sangat  tinggi, keempat sistem pencitraan satelit memiliki kemiripan cara 
merekam,  ukuran luas liputan, wilayah saluran spektral yang digunakan, serta lisensi 
pemanfaatan yang ketat (Space Imaging, 2004). 
 Jangkauan liputan satelit resolusi tinggi seperti Quickbird sempit (kurang dari 20 
km) karena beresolusi tinggi  dan  posisi  orbitnya rendah, 400-600 km diatas bumi. 
Berdasarkan  pengalaman  penulis, dengan luas liputan  16,5 x 16,5 km²,  data  Quickbird  
untuk  4  saluran  ditambah  1  saluran  pankromatik  telah menghabiskan tempat 1,8 
gigabyte. Data sebesar ini disimpan dalam 1 file tanpa kompresi pada resolusi radiometrik 
16 bit per pixel.EOS (Earth Observing  Service) adalah daya tarik dari misi  ilmu  
pengetahuan  bumi  NASA.    Satelit  EOS  AM,  yang  akhir-akhir  ini dinamakan  Terra,  
adalah pemimpin armada dan  diluncurkan pada  Desember 1999. Terra membawa lima 
instrumen  remote sensing yang mencakup MODIS dan ASTER.   ASTER,  Advanced  
Spaceborn Thermal Emission  and Reflectance Radiometer,  adalah  sebuah  spektrometer  
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citra  beresolusi  tinggi.    Instrumen ASTER didesain dengan 3 band  pada range spektral 
visible dan near-infrared (VNIR ) dengan resolusi 15 m, 6 band pada spektral short-wave 
infrared (SWIR ) dengan resolusi 30 m dan 5 band pada thermal infrared dengan resolusi 
90 m. Band VNIR dan SWIR mempunyai lebar band spektral pada  orde  10.   ASTER 
terdiri dari 3 sistem teleskop terpisah,  dimana masing-masing dapat  dibidikkan pada 
target terpilih.  Dengan penempatan (pointing) pada target yang sama dua kali,  ASTER  
dapat  mendapatkan  citra  stereo  beresolusi  tinggi. Cakupan scan/penyiaman (Swath 
witdh) dari citra  adalah  60 km dan revisit  time sekitar 5 hari (Visibleearth, 2004). 
            MODIS,   Moderate  Resolution   Imaging  Spectro radiometer  mengamati 
seluruh permukaan  bumi setiap 1-2  hari dengan  whisk-broom scanning imaging 
radiometer.   MODIS dengan lebar tampilan (lebih 2300 km) menyediakan citra  radiasi  
matahari  yang  direfleksikan  pada  siang  hari  dan  emisi  termal  siang/malam diseluruh 
penjuru bumi.  Resolusi spasial MODIS berkisar dari 250-1000 m (Mustafa, 2011). 
 SPOT singkatan dari Systeme Pour I’Observation de la Terre. SPOT-1  
diluncurkan  pada tahun  1986.   SPOT  dimiliki oleh konsorsium yang terdiri dari  
Pemerintah Prancis, Swedia dan Belgia. SPOT pertama kali beroperasi dengan 
pushbroom sensor CCD (aplikasi pengolahan sinyal dan pencitraan) dengan   kemampuan   
off-track   viewing di ruang angkasa.  Saat itu, resolusi spasial  10 m untuk  pankromatik 
tidak  dapat ditiru. Pada  Maret 1998 sebuah  kemajuan  signifikan  SPOT-4  diluncurkan:  
sensor HRVIR (High Resolution Visible and Infrared Instrument) mempunyai 4 
disamping 3 band  dan instument  vegetation ditambahkan. vegetation didesain untuk 
hampir tiap hari dan akurat untuk monitoting bumi secara global (Spot, 2011). 
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2.4.  Citra Landsat 
Teknologi  penginderaan  jauh  satelit  dipelopori  oleh  NASA  Amerika Serikat  
dengan  diluncurkannya  satelit  sumberdaya  alam  yang  pertama,  yang disebut ERTS-1 
(Earth Resources Technology  Satellite)  pada tanggal 23 Juli  1972, menyusul  ERTS-2  
pada  tahun 1975, satelit ini membawa sensor RBV (Retore  Beam  Vidcin)  dan  MSS  
(Multi  Spectral  Scanner)  yang  mempunyai resolusi spasial  80 x 80 m.Satelit  ERTS-1,  
ERTS-2 yang kemudian setelah diluncurkan  berganti nama menjadi Landsat1,Landsat 2, 
diteruskan dengan seri-seri berikutnya, yaitu Landsat 3, 4, 5, 6 dan terakhir adalah 
Landsat 7 yang diorbitkan bulan Maret 1998, merupakan bentuk baru dari Landsat 6 yang 
gagal mengorbit. Landsat 5 diluncurkan pada 1 Maret 1984, sekarang ini masih 
beroperasi pada orbit polar, membawa sensor TM (Thematic Mapper), yang mempunyai 
resolusi spasial  30 x 30 m pada  band  1, 2, 3,  4, 5 dan 7. Sensor Thematic Mapper  
mengamati  obyek-obyek  di  permukaan  bumi  dalam  7  band  spektral, yaitu band 1, 2 
dan 3 adalah sinar tampak (visible), band 4, 5 dan7 adalah infra merah dekat, infra merah 
menengah, dan band 6 adalah infra merah termal yang mempunyai resolusi spasial 120 x 
120 m.  Luas liputan satuan citra adalah 175 x 185  km  pada  permukaan  bumi. Landsat  
5  mempunyai kemampuan untuk meliput daerah yang sama pada permukaan bumi pada 
setiap 16 hari, pada ketinggian orbit 705 km Ratnasari (2000).  Kemampuan spektral dari 
Landsat TM ditunjukkkan pada Tabel 2.  
Program  Landsat  merupakan  tertua  dalam  program  observasi  bumi.  Landsat  
dimulai  tahun 1972  dengan satelit  Landsat-1 yang membawa sensor MSS multispektral.  
Setelah tahun 1982, Thematic Mapper TM ditempatkan pada sensor MSS.  MSS dan TM 
merupakan whiskbroom scanners.  Pada April 1999 Landsat-7  diluncurkan  dengan  
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membawa  ETM+ scanner. Saat  ini,  hanya Landsat-5 dan 7 sedang beroperasi (Lillesand 
dan Kiefer, 1998). 
Tabel 1.Karakteristik ETM+ Landsat 
Sistem Landsat-7 
Orbit 
 
Sensor 
SwathWidth 
Off-trackviewing 
RevisitTime 
Band-band Spektral (µm) 
 
 
 
Ukuran Piksel Lapangan 
(Resolusi spasial) 
Arsipdata 
705km,98.2o,sun-synchronous,10:00AM 
crossing, 
rotasi16hari(repeatcycle)ETM+ 
(Enhanced Thematic Mapper) 
185km(FOV=15o)  
Tidaktersedia 
16hari 
0.45-0.52(1),0.52-0.60(2),0.63-0.69(3), 
0.76-0.90(4),1.55-1.75(5),10.4-12.50(6), 
2.08-2.34(7),0.50-0.90(PAN) 
15m(PAN),30m(band1-5, 7),60mband6 
 
earthexplorer.usgv.gov  
Sistem  Landsat merupakan milik Amerika  Serikat yang mempunyai  tiga 
instrument  pencitraan,  yaitu  RBV  (Return  Beam  Vidicon),  MSS  (multispectral 
Scanner) dan TM 
• RBV (Return  Beam  Vidicon) merupakan instrumen semacam televisi  yang 
mengambil  citra snapshot dari permukaan  bumi sepanjang track lapangan  
satelit  pada  setiap selang waktu tertentu.  
• MSS Merupakan suatu alat  scanning mekanik yang merekam  data dengan cara 
men-scanning permukaan bumi dalam jalur atau baris tertentu  
• TM Juga merupakan alat  scanning mekanis yang mempunyai resolusi spectral, 
spatial dan radiometrik.  
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Tabel 2. Band-band pada Landsat-TM dan kegunaannya (Lillesand dan Kiefer, 
1998) 
Band 
Panjang 
Gelombang 
(µm)  
Spektral 
Kegunaan 
1 0.45–0.52 Biru 
Tembus terhadap tubuh air, 
dapat untuk pemetaan air, pantai, 
Pemetaan tanah, pemetaan 
tumbuhan, pemetaan kehutanan 
dan mengidentifikasi budidaya 
manusia 
2 0.52–0.60 Hijau 
Untuk pengukuran nilai pantul 
Hijau pucuk tumbuhan dan 
Penafsirana ktifitasnya, juga 
untuk pengamatan kenampakan  
budidaya manusia.  
3 0.63 – 0.69  Merah 
Dibuat untuk melihat daerah  
yang menyerap klorofil, yang 
dapat digunakann untuk 
membantu dalam pemisahan 
spesies tanaman juga untuk 
pengamatan budidaya manusia  
4 0.76 – 0.90  Infra merah dekat 
Untuk membedakan jenis  
tumbuhan aktifitas dan kandungan 
biomas untuk membatasi tubuh 
air dan pemisahan kelembaban 
tanah  
5 1.55 - 1.75  Inframerah 
sedang 
Menunjukkan kandungan  
kelembaban tumbuhan dan  
kelembaban tanah, juga untuk  
membedakan salju dan awan  
6 10.4 - 12.5  Infra Merah Termal 
Untuk menganallisis tegakan  
tumbuhan, pemisahan  
kelembaban tanah dan pemetaan  
panas  
7 2.08 – 2.35  Inframerah 
sedang 
Berguna untuk pengenalan  
terhadap mineral dan jenis  
batuan, juga sensitif terhadap  
kelembaban tumbuhan  
Ketersediaan data Landsat TM tanpa memerlukan biaya dan teknik pengolahan 
data menyediakan data dengan kualitas tinggi dan data yang kontinu menunjukan 
kemajuan yang besar untuk pemantauan tahunan perubahan penutupan lahan dan kondisi 
vegetasi  atas wilayah geografis tertentu (Useng, et.al., 2011). 
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2.5. Perkembangan Teknologi Citra di Indonesia 
Pengindraan jauh (inderaja) khususnya inderjadari satelit, berkembangan sangat 
pesat.Negara - negara  yang terlibat dalam pengembangan satelitakan makin banyak 
termasuk dari negara berkembang dan pihak swasta. Selain itu, satelit masa datang akan 
mempunyai karakteristik yang berbeda dari satelit yang ada sekarang, baik resolusinya 
yang makin baik, dwonlin bit rate-nya juga semakit besar, dan jumlah kanal spektral  
makin banyak (hyper spectral). Disamping itu kepemilikan satelit saat ini umumnya 
dimiliki oleh pemerintah dan beropersi bukan untuk tujuan komersial, akan berubah ke 
pihak swasta dengan basis komersail. Tantangan tersebut bahkan lebih besar dengan 
adanya arus globalisasi perekonomian dan informasi melalui jaringan internet 
(Kartasasmita, 2001). 
Teknologi pengindraan jauh dengan menggunakan wahana satelit untuk 
kepentingan nonmiliter telah berkembang sejak dilincurkannya ERS-1tahun 1972. 
Perkembangan ini semakin pesat dengan ditempatkannya satelit - satelit seperti Landsat, 
SPOT, dan NOAA – AVHRR pada dekade 1980-an. Sekarang, satelit mampu 
mengamati kondisi lingkungan seperti ozon, warna air laut, konsetrasi gas rumah kaca, 
arah angin dilaut, suhu permukaan laut, petir, dan fenomena alamlainnya pengamatan 
dilakukan dilakukan baik dengan sensor pasif (pantulan sinar matahari) maupun  sensor 
aktif atau radar (Kartasasmita, 2001). 
 Kondisi aplikasi penginderaan jauh untuk survei dan pemetaan tematik serta 
pengembangan informasi dan pengetahuan geografis saat ini dapat disampaikan sebagai  
berikut. Indonesia telah memanfaatkan iptek penginderaan jauh untuk survei dan 
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pemetaan  nasional baik pemetaan dasar maupun pemetaan tematik. Pada mulanya 
penginderaan jauh  yang  digunakan berupa teknologi pemotretan udara   menggunakan 
pesawat udara. Pemotretan udara berkembang dari pemotretan kamera tunggal,  kamera 
ganda, dan multi kamera; dari pemotretan udara hitam putih, berwarna dan berwarna  
semu (false colour infrared); dari analog ke digital; dari gelombang elektro magnetik 
tampak  mata sampai yang tidak  tampak  mata  (termal,  radar);  dari  multispectral  
sampai  hiperspektral. Disamping itu juga berkembang iptek penginderaan jauh satelit 
dengan resolusi spasial, temporaldan spektral yang  semakin teliti. Dimulai dari data 
penginderaan  jauh  yang  mempunyai  resolusi  spasial  satu  kilometer  yang 
menghasilkan informasi global, sampai citra resolusi spasial lebih teliti dari satu meter 
yang menghasilkan informasi sampai tingkat lokal (Poniman, 2006). 
2.6. Pengolahan Citra Landsat 
Saat ditransmisikan ke bumi data MSS (Sensor Multi Spectral) Landsat 
mengalami distorsi dengan berbagai cara. Secara radiometrik, nilai digital tidak selalu 
tepat dalam kaitannya dengan tingkat energi obyek secara geometrik maka letak 
kenampakan pada citra mengalami pergeseran posisi. Teknik koreksi bertujuan untuk 
memperkecil masalah ketika melakukan interpretasi. Data MSS Landsat telah disajikan 
dalam bentuk numerik maka dimungkinkan penggunaan teknik mudah (Lillesand dan 
Kiefer, 1998). 
Koreksi radiometrik ditujukan untuk memperbaiki nilai piksel supaya sesuai 
dengan yang seharusnya yang biasanya mempertimbangkan faktor gangguan atmosfer 
sebagai sumber kesalahan utama. Efek atmosfir menyebabkan nilai pantulan obyek 
dipermukaan bumi yang terekam oleh sensor menjadi bukan merupakan nilai aslinya, 
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tetapi menjadi lebih besar oleh karena adanya hamburan atau lebih kecil karena proses 
serapan. Metode-metode yang sering digunakan untuk menghilangkan efek atmosfir 
antara lain metode pergeseran histogram (histogram adjustment), metode regresi dan 
metode kalibrasi bayangan (Danoedoro, 1996). 
Koreksi geometrik atau rektifikasi merupakan tahapan agar data citra dapat 
diproyeksikan sesuai dengan sistem koordinat yang digunakan.  Acuan dari koreksi 
geometrik ini dapat berupa peta dasar ataupun data citra sebelumnya yang telah 
terkoreksi (Anonim, 2010). 
Data  pengindraan  jauh  (remote sensing)   permukaan bumi  dapat  dianalisis 
menggunakan klasifikasi multispektral merupakan salah satu  metode yang digunakan  
untuk  mengekstrak  infomasi. Sebenarnya klasifikasi multispectral menggunakan sebuah 
variasi algoritma (Jensen, 1999).  
(1) Pendekatan klasifikasi terpantau  
(2)  Klasifikasi tidak terpantau   
2.6.1.  Klasifikasi Terpantau 
Supervised  Classification adalah  Klasifikasi terbimbing merupakan metode yang 
dipandu dan dikendalikan sebagian  besar  atau  sepenuhnya  oleh  pengguna  dalam  
proses pengklasifikasiannya. Intervensi  pengguna  dimulai  sejak  penentuan training 
area hingga tahap pengklasterannya. Klasifikasi terbimbing dalam hal ini mensyaratkan 
kemampuan pengguna dalam penguasaan informasi (Anonim, 2010). 
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a. Skema  Klasifikasi  Penutupan  Lahan 
Salah  satu  faktor  untuk  menentukan  kesuksesan  pemetaan  penggunaan  lahan  
dan penutup lahan terletak pada  pemilihan skema. Kadang skema klasifikasi 
menggunakan pendekatan fungsional yang berorientasi pada sistem aktifitas penggunaan 
suatu  lahan   misalnya  pertanian,  kehutanan,  perkotaan  dan lain-lain.   Juga  biasa 
menggunakan pedekatan  morfologi  yakni menjelaskan sistem penutupan lahan seperti  
rumput, semak, dan  hutan (Purbowaseso, 1995). 
b. Pemilihan Training Area 
 Training area adalah suatu teknik pemisahan/penggolongan penutup suatu lahan 
(land cover) di atas citra, berdasarkan keseragaman atau kemiripan antara nilai piksel 
citra lokasi contoh dengan lokasi yang lain. Lokasi contoh adalah suatu lokasi yang 
teridentifikasi sebagai lahan yang digunakan dengan fungsi-fungsi yang berbeda, dan di 
atas citra lokasi tersebut mengandung nilai piksel setiap band (Jensen, 1999). 
c. Pemilihan Band yang Optimum  untuk Klasifikasi Image 
Training statistic untuk mengoleksi data lokasi secara sistematis ke dalam tiap 
band per kelas. hal ini dilakukan untuk menentukan banyak band yang digunakan, 
sehingga mendiskriminasi semua kelas bisa lebih efektif. Menggunakan mentode 
kombinasi pada band secara normal diatur menurut kemampuan potensialnya untuk 
mendiskriminasi semua kelas, menggunakan  band dalam waktu bersamaan (Jensen, 
1999).  
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2.6.2. Klasifikasi Tidak Terpantau 
Klasifikasi tidak terbimbing merupakan metode yang memberikan mandat 
sepenuhnya kepada sistem/komputer untuk mengelompokkan data raster berdasarkan  
nilai  digitalnya  masing-masing,  intervensi  pengguna  dalam hal ini diminimalisasi.  
Jenis metode ini digunakan bila kualitas citra sangat tinggi dengan distorsi atmosferik dan 
tutupan awan yang rendah (Anonim, 2010). 
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III.  METODOLOGI 
3.1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian perubahan lahan pertanian ini dilakukan pada bulan September - 
Oktober 2011, di wilayah kecamatan Sombaopu dan kecamatan Pallangga kabupaten 
Gowa Propinsi Sul-Sel. 
3.2. Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat yang digunakan sebagai berikut : 
1.  1 (satu) unit GPS ( Global Position System)   
2. Software Program ER Mapper seri 6.4 
3. Software Program Arc. View 3.3 
4. Software Global Mapper 12 
3.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan adalah citra satelit Landsat 5 TM tahun 1996 dan 2010, 
peta administrasi Kabupaten Gowa, data vektor kabupaten Gowa berupa file .shp 
3.3.  Prosedur Penelitian 
Identifikasi perubahan lahan menggunakan metode klasifikasi terpantau  
(Supervised Clasification), adapun langkah-langkah kerja metode ini adalah sebagaimana 
berikut: 
3.3.1 Komposit citra 
Komposit citra yaitu menggabungkan 3 band red, green dan blue yang bertujuan 
untuk memudahkan mengenali warna dari penggunaan lahan misalnya warna sawah, 
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pemukiman, lahan kering, badan air dan rawa, dan pada peneltian  ini memakai band 542 
karena sesuai untuk mengidetifikasi penggunaan lahan  Komposit citra ini dilakukan di 
software ER Mapper seri 6.4. 
3.3.2  Croping 
Croping bertujuan untuk membatasi daerah penelitian dengan daerah yang bukan 
daerah penelitian , mengcroping ini menggunakan software global mapper. 
3.3.3  Koreksi Radiometrik` 
Koreksi radiometrik bertujuan untuk memperbaiki nilai piksel agar sesuai dengan 
warna asli. Koreksi radiometrik ini dilakukan pada Software Program ER Mapper seri 
6.4. 
3.3.4  Koreksi Geometrik 
Koreksi Geometrik bertujuan untuk memperbaiki pergeseran koordinat yang 
disebabkan oleh faktor putaran (roll), gerak anggukan (pilih) dan penyimpangan dari 
garis lurus (yaw) platform satelit dan kelengkungan bumi. Koreksi Geometrik ini 
dilakukan pada Software Program ER Mapper seri 6.4. 
3.3.5  Training Area 
Training Area adalah suatu teknik pemisahan/penggolongan  penutup suatu lahan 
(land cover) diatas citra, berdasarkan keseragaman atau kemiripan  antara  nilai piksel 
citra lokasi sampel dengan lokasi yang lain. 
a. Mengambil batas-batas koordinat pada setiap penggunaan lahan untuk tahun 1996 
dan 2010.  
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b. Mengolah data point (a) di atas citra (image) dengan menggunakan program Er 
Mapper.  
c. Melakukan Analisis Data Pengamatan dengan menghitung statistik data training 
area dan mengklasifikasi data training area tersebut dengan Supervised 
Clasification. 
3.3.6  Validasi Data Training dengan Objek  Sebenarnya 
Validasi data adalah untuk mengetahui akurasi citra dalam mengelompokkan obyek 
yang teridentifikasi sebagai daerah perubahan lahan seperti pemukiman, lahan kering, 
sawah, badan air. Prosedur melakukan validasi data training adalah sebagai berikut: 
1. Mencatat koordinat-koordinat lokasi yang identifikasi oleh citra sebagai daerah 
perubahan lahan seperti pemukiman, lahan kering, sawah, badan air dan dan klas 
penutupan lain. 
2. Mengecek lokasi yang di identifikasi oleh citra sebagai daerah perubahan lahan 
seperti pemukiman, lahan kering, sawah, badan air. 
3. Mencatat jumlah lokasi yang di identifikasi sebagai daerah perubahan lahan 
seperti pemukiman, lahan kering, sawah, badan air dan terbukti adanya.   
Tabel 3. Validasi Data Training Area dengan Fakta 
 
 
 
 
 
 
Fakta 
        Clasify Sawah 
Lahan 
Kering Pemukiman Rawa 
Badan 
Air 
Sawah      
Lahan kering      
Pemukiman      
Rawa      
Badan Air      
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Menghitung tingkat akurasi klasifikasi terpantau. Persamaan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Prosedur menghitung User Accurasy 


100%  ..........................  1) 
Keterangan : 
z       = Jumlah koordinat yang terbukti setelah validasi 
nfakta= Jumlah koordinat validasi 
2. Prosedur menghitung Prosedur Accurasy 


100%    ...........................  2) 
Keterangan : 
z         = Jumlah koordinat  setelah validasi 
ncitra   = Jumlah koordinat validasi 
3. Menghitung Overal Accuracy 


× 100%..................................... 3) 
Keterangan : 
x  = Jumlah sampel matriks 
N    = Jumlah diagonal 
4. Prosedur menghitung Metode Matriks:  
      ........................ 4) 
 
Keterangan: 
Khat  = Koefisien Persen Matriks (%) 
N     = Jumlah Sampel Matriks 
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3.3.7Image Analysis dan Thematic Change 
Image analysis dan thematic change adalah menganalisis citra image hasil 
klasifikasi dengan cara membandingkan citra beda waktu, dari hasil perbandingan citra 
ini akan menghasilkan sebuah citra baru yang merupakan selisih citra yang dibandingkan. 
3.3.8Output 
Adapun output dari hasil penelitian ini adalah layout peta dasar klasifikasi 
Pennggunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan lainnyatahun 1996 dan 2010. 
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Diagram alir penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Citra Landsat 
1996 
Citra Landsat 
2010 
Koreksi 
Geometrik 
Koreksi 
Radiometrik 
Memotong (Cropping) Citra dengan 
Global mapper 
Hitung Statistik masing-masing 
Kedua Citra 
Klasifikasi  kedua citra dengan  Klasifkasi 
Terpantau metode (maximum likehood ) 
Hitung Statistik Hasil Klasifikasi masing-
masing citra 
Smooth/filter masing-masing kedua citra  
dengan  Edit Filter (Kernel) menggunakan 
filter majority kernel 
 
Survei Lapangan 
Identifikasi Perubahan  
Penutup Lahan 
Output Layout Peta Klas 
Perubahan  Lahan 
Start 
Stop 
 IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
 
4.1. Klasifikasi Citra dan
Setelah  proses  pengolahan  citra  seperti  koreksi  geometrik  untuk 
memperbaiki nilai pergeseran bumi, koreksi rediometrik untuk memperbaiki nilai piksel 
dari citra, serta melakukan identifikasi lahan maka diperoleh hasil 
menggunakan metode ma
tahun 2010 sebagai berikut:
 
Penggunaan Lahan 
ximum likehood standard (peluang maksimum) 
 
Gambar 1. Hasil klasifikasi tahun 1996 
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klasifikasi terpantau 
tahun 1996 dan 
 Pada Gambar 1
yang terdiri dari sebagai berikut :
1. Sawah 
Sawah adalah lahan yang ditanami padi. Tanaman ini 
dibudidayakan pada saat musim hujan karena jenis kegiatannya memerlukan ai
banyak (tetap tergenang)
hijau. 
2. Lahan kering  
Definisi yang diberikan oleh 
hamparan lahan yang tidak pernah tergenang atau digenangi air selama periode seb
Gambar 2. Hasil klasifikasi tahun 2010 
 dan 2 dapat dilihat hasil klasifikasi tahun 1996 dan tahun 2010 
 
.Pada citra  landsat hasil klasifikasi, sawah menunjukkan warna 
Soil Survey Staffs (1998), lahan kering adalah 
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besar waktu dalam setahun. Jenis penggunaan lahan yang termasuk dalam kelompok 
lahan kering mencakup: lahan tadah hujan, tegalan, kebun campuran, perkebunan, semak, 
padang rumput, dan padang alang-alang.Lahan kering pada citra landsat yang telah di 
klasifikasi menunjukan warna kuning. 
3. Pemukiman 
Pemukiman adalah suatu pemanfaatan lahan yang ditutupi bangunan, baik 
berupa bangunan permanen maupun semi permanen sehingga air hujan tidak jatuh 
langsung ke  permukaan  tanah. Termasuk kelompok pemanfaatan ini diantaranya adalah 
hunian tempat tinggal, perkantoran, sekolah, fasilitas umum, jalan dan industri. 
Pemukiman pada citra landsat hasil klasifikasi menunjukan warna merah. 
4. Rawa 
Rawa merupakan genangan air secara terus menerus maupun secara musiman 
yang terbentuk secara alamiah merupakan satu kesatuan jaringan sumber air, didaerah ini 
rawa terletak didekat pantai dan daerah pinggiran sungai sehingga dipengaruhi pasang 
surutnya air (rawa pasang surut) dan rawa pada citra landsat hasil klasifikasi menunjukan 
warna coklat. 
5. Badan air 
Kumpulan air yang besarnya antara lain bergantung pada relief permukaan 
bumi, curah hujan, suhu, misal sungai, danau, laut, samudra, dsb. Pada daerah kecamatan 
Sombaopu dan kecamatan Pallangga, badan airnya yaitu sungai yang membelah kota 
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tersebut dan danau yang terdapat di kecamatan sombaopu dan badan air pada citra landsat 
hasil klasifikasi menunjukan warna biru . 
4.1.1.  Penggunaan Lahan Tahun 1996 
Pada kegiatan interpretasi pada citra tahun 2010 menghasilkan penggunaan lahan 
di daerah Kecamatan Sombaopu dan Kecamatan Pallangga menjadi 5 kelas penggunaan 
lahan yaitu badan air ,  lahan kering, pemukiman, rawa dan sawah. Data mengenai luasan 
berbagai tipe penggunaan lahan di kedua kecamatan inidilihat  pada Tabel 4 : 
Tabel 4. Hasil Identifikasi Luas Lahan Citra Satelite Landsat 1996 
Sumber : Data Primer 2011 
Pada Tabel 4 diatas , berdasarkan hasil identifikasi Citra Landsat 5 TM tahun 
1996 bahwa lahan pertanian yaitu sawah dan lahan kering yang mendominasi setelah 
dilakukan identifikasi pada citra , Luas kedua penggunaan Lahan tersebut > 43 %. 
Umumnya sawah memiliki pola berkelompok dan banyak teridentifikasi di Wilayah 
Kecamatan Pallangga, sedangkan lahan kering tersebar merata dikedua wilayah ini. 
Sedangkan badan air, rawa, dan pemukiman luasannya < 1 % dari luas total lahan. 
4.1.2. Penggunaan Lahan Tahun 2010 
Pada kegiatan interpretasi pada citra tahun 2010 menghasilkan penggunaan 
lahan di daerah kecamatan Sombaopu dan kecamatan Pallangga menjadi 5 kelas 
penggunaan lahan yaitu badan air, lahan kering, pemukiman, rawa dan sawah. Data 
Penggunaan Lahan Luas (ha) Persen (%) 
Badan air 104,03 1 
Lahan Kering 2.400,92 11 
Pemukiman   294,01 1 
Rawa  217,25 1 
Sawah 8.124,78 32 
Total                         11.140,99  
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mengenai luasan berbagai tipe penggunaan lahan di kedua kecamatan inidapat dilihat 
pada Tabel 5 : 
Tabel 5.Hasil Identifikasi Luas Lahan Citra Satelite Landsat 2010 
Penggunaa Lahan Luas (ha) Persen % 
Badan air 332,34 1 
Lahan Kering 3.254,42 15 
Pemukiman 2.339,28 10 
Rawa 352,98 2 
Sawah 4.862,97 22 
Total         11.140,99  
Sumber : Data Primer 2011 
Berdasarkan hasil identifikasi Citra Landsat 5 TM tahun 2010 bahwa luas 
lahan pertanian yaitu sawah sebesar 22 % dan lahan kering 15 % di bandingkan dengan 
tahun 1996 kedua penggunaan lahan ini mengalami penurunan, dan kelas penggunaan 
lahan lain bertambah seperti rawa, badan air kemudian pemukiman mengalami 
berkembangan pesat dari tahun sebelumnya di karenakan kebutuhan manusia dan 
pertumbuhan penduduk dikedua kecamatan ini. 
4.2.  Validasi Penggunaan Lahan Tahun 2010 
Darifaktapengamatan lapangandenganmembandingkan citra hasil klasifikasi maka 
diperoleh hasilvalidasidapat dilihat pada Tabel 6 : 
Tabel 6. Hasil Validasi Tahun 2010 
Fakta  
Clasify Sawah 
Lahan 
Kering Pemukiman Rawa 
Badan 
Air 
Column 
Total 
Produser 
accuracy 
Sawah 46 4 0 3 0 53 86,8 
Lahan kering 2 43 2 0 2 49 87,7 
Pemukiman 0 2 48 2 0 52 92,3 
Rawa 2 1 0 44 3 50 88 
Badan Air 0 0 0 1 45 46 97,8 
Row total 50 50 50 50 50 250  
User Accuracy 92 86 96 88 90 
  
                Sumber : Data Primer 2011 
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Berdasarkan hasil validasi citra  dan perhitungan yang  dilakukan maka diperoleh  
presentasi produser accuracy (untuk mengetahui tingkat akurasi berdasarkan fakta yang 
diperoleh di lapangan) sedangkan useraccuracy (untuk mengetahui tingkat akurasi 
berdasarkan hasil pembacaan citra) Jumlah titik yang teridentifikasi sebagai  sawah yaitu 
46 titik dari 50 titik acuan,sedangkan titik yang terbaca sebagai kelas lain 2 titik terbaca 
sebagai lahan kering dan 2 titik sebagai rawa, pada lahan kering yang teridentifikasi 
sebagai lahan kering yaitu 43 titik dari 50 titik acuan, sedangkan titik lain 4 titik sebagai 
sawah,2 titik sebagai pemukiman dan 1 titik sebagai rawa. Pada pemukiman 48 titik dari 
50 titik acuan,sedangkan titik lain yaitu 2 sebagai lahan kering . Pada rawa 44 titik dari 
50 titik acuan sedangkan titik lain yaitu 3 titk sebagai sawah, 2 titik sebagai pemukiman 
dan 1 titik sebagai badan air. Pada Badan air 45 titik dari dari 50 titik acuan dan titik lain 
yaitu 2 titik sebagai lahan kering dan 3 titik sebagai rawa. 
4.3.  Analisis Tingkat Akurasi Citra 
Berdasarkan hasil validasi citra  dan perhitungan yang  dilakukan maka diperoleh  
presentasi produser accuracy (untuk mengetahui tingkat akurasi berdasarkan fakta yang  
diperoleh di lapangan), ommision error (untuk mengetahui kesalahan yang terjadi pada  
pembacaan citra dengan melihat kenyataan di lapangan), useraccuracy (untuk 
mengetahui tingkat akurasi berdasarkan hasil pembacaan citra), commissionerror (untuk 
mengetahui kesalahan yang terjadi pada proses identifikasi citra yang dilakukan pada 
perangkat lunak pengolah data rasterdan vektor). Untuk masing-masing tiap kelas 
penggunaan lahan  sebagai berikut: 
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Tabel 7. Tingkat Akurasi Citra Tahun 2010 
Jenis 
Penggunaan 
Lahan Tahun 
2010 
Prodser 
Accuracy 
(%) 
User 
Accuracy 
(%) 
Omission 
Error 
(%) 
Comission Error 
(%) 
Sawah 86,79 92 13,20 8 
Lahan kering 87,75 86 12,24 14 
Pemukiman 92,30 96 7,69 4 
Rawa     88 88     12 12 
Badan Air   97,82 90 2,17 10 
Sumber : Data Primer 2011 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa presentasi tingkat accuracy setiap jenis 
penggunaan lahan bervariasi. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai overall 
accuracytahun 2010 sebesar 80,4% dapat dilihat pada (lampiran 11), untuk daerah tropis 
nilai ini sudah termasuk nilai yang cukup tinggi.  
4.4.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil klasifikasi citra Landsat 5 TM kecamatan Sombaopu dan 
Pallangga menunjukan bahwa selisih penggunaan lahan pertanian yang terdiri dari Sawah 
dan Lahan kering dan Pemukiman pada tahun 1996 dan 2010 dapat dilihat pada Tabel 8 
berikut ini : 
Tabel 8. Selisih Penggunaan Lahan Pertanian dan Pemukiman pada tahun 1996 dan 
2010 
 
 
 
 
 
Penggunaan 
Lahan 
Tahun Selisih 
1996 
Luas (ha) 
2010 
Luas (ha) 
Luas (ha) 
Lahan Pertanian 10.525,7 8.117,39 - 2.408,31 
Pemukiman 294,02 2.339,28 + 2.045,26 
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Pada Tabel 8 diatas menunjukan bahwa lahan pertanian pada tahun 2010 
mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 1996, hal ini disebabkan oleh bertambah 
luasnya pemukiman dan penggunaan lahan lainnya, dapat dilihat pada tahun 1996 
pemukiman sebesar 294,02 ha dan meningkat padatahun 2010 sebesar 2.339,28 ha. 
Faktor yang mempengaruhi berkurangnya lahan pertanian didua kecamatan ini antara lain 
yaitu peningkatan jumlah penduduk maka dengan sendirinya pemukiman akan 
bertambah, kemudian adanya dinamika perkotaan dimana letak kedua kecamatan ini di 
daerah ibu kota kabupaten Gowa sehingga pembangunan daerah ke perkotaan tidak dapat 
di hindari. Pada hasil klasifikasi citra landsat 5 TM dapat dilihat pemukiman bergerak 
pesat ke arah utara yang berbatasan dengan kota Makassar, kemudian kearah dan timur 
yang berbatasan dengan kecamatan Pattalassang dan sebagian kecil kearah tenggara yang 
berbatasan dengan  kecamatan Bontomarannu dan barat yang berbatasan dengan 
kecamatan Barombong. 
Berdasarkan hasil overlay perubahan lahan tahun 1996 dan tahun 2010 
menghasilkan bahwa lahan pertanian yang tidak berubah sebesar 5.555,74 ha, atau 69 % 
yang banyak terdapat diwilayah kecamatan Pallangga, kemudian lahan pertanian yang 
berubah menjadi pemukiman sebesar 2.093,21 ha atau 26 % yang banyak teridentifikasi 
pada wilayah Kecamatan Sombaopu, lahan pertanian yang berubah sebagai badan air 
sebesar 149,20 ha atau 2 % dan Lahan pertanian yang berubah menjadi rawa sebesar 
261,88 ha atau 3 % dapat dilihat pada grafik 3 dan lampiran 1, 2, 3, 4 dan 5 
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Gambar 3. Grafik Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian  
Sesuai dengan pendapat wahyunto, et.al., (2001) yang menyatakan bahwa 
Perubahan penggunaan  lahan  adalah bertambahnya  suatu penggunaan lahan dari  satu  
sisi  penggunaan ke  penggunaan yang  lainnya  diikuti  dengan berkurangnya  tipe  
penggunaan  lahan  yang  lain  dari  suatu  waktu ke waktu berikutnya, atau berubahnya 
fungsi suatu  lahan pada kurun waktu yang berbeda. 
4.5. Laju Perubahan Lahan Pertanian 
 Laju perubahan lahan pertanian dari tahun 1996 ke tahun 2010 dikecamatan 
Sombaopu dan Pallangga diketahui dari hasil pengurangan dari luas lahan pertanian tahun 
1996 dan 2010 dibagi total tahun. Laju perubahan lahan pertanian pertahunnya didua 
kecamatan ini yaitu 172,02 ha pertahun,sedangkan laju perubahan lahan pertanian 
menurut data statistik (Data BPS) sebesar 219,5ha pertahun jika dibandingkan kedua data 
ini mempunyai selisih yang mendekati antara data laju lahan pertanian berdasarkan data 
69%
26%
2% 3%
Perubahan Penggunaan Lahan
Lahan pertanian ke lahan 
pertanian (tetap)
Lahan Pertanian ke 
pemukiman 
Lahan pertanian ke badan 
air
Lahan pertanian ke rawa
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hasil citra dan data dari Badan Pusat Statisik Kabupaten Gowa.dapat dilihat pada Tabel 8. 
berikut ini: 
Tabel 9.Perbandingan Laju Perubahan Lahan Pertanian dengan data BPS 
Hasil Citra 
Landsat 
Data Stastistik 
(ha)** 
Data Citra 
(ha)* Selisih (ha) 
Lahan Pertanian 219,5 172,02 47,48 
    Sumber : **Data BPS Tahun 2011 
*Data Citra 
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V. PENUTUP 
5.1 . Kesimpulan 
Dari hasil evaluasi atau ground check di lapangan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pada tahun 1996 lahan pertanian kecamatan Sombaopu dan Pallangga berkurang 
dari 10.525,7 ha menjadi 8.117,39 ha dengan laju perubahan lahan pertanian 
tahun 1996 sampai 2010 yaitu 172,02 ha pertahun.  
2. Nilai keakuratan klasifikasi citra  tahun 2010 sebesar 88 % sedangkan overall 
untuk semua perubahan lahansebesar 80.4 % 
5.2. Saran 
Perlu dilakukan pemantauan di kawasan Kecamatan Sombaopu dan Kecamatan 
Pallangga secara periodik agar perubahan yang terjadi dapat terpantau dengan 
baik,khususnya untuk lahan pertanian sehingga krisis pangan dapat dihindari. 
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 Lampiran 3. Peta Lahan pertanian ke badan air tahun 1996 
Lampiran 4. Peta Lahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 2010
pertanian ke rawa tahun 1996 - 2010 
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 Lampiran 5. Tabel Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian 1996
No Perubahan Penggunaan Lahan 
1 Lahan pertanian ke lahan pertanian (tetap)
2 Lahan Pertanian ke pemukiman 
3 Lahan pertanian ke badan air
4 Lahan pertanian ke rawa
 
Lampiran 6.  Peta Citra Sebelum Klasifikasi tahun 1996
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7.  Peta Citra Sebelum Klasifikasi tahun 2010
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(ha) 
Persen 
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 5.555,74 
 2.093,21 
 149,20 
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 Lampiran 8.  Peta Perubahan lahan 
Lampiran 9.  Peta Perubahan lahan tahun 2010
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Lampiran 11.  Menghitung Akurasi Training Area Klasifikasi Terpantau 
1. Metode Overal 
TAHUN 2010 
Overal Accuracy    = 

	× 100% 
  =  80.4 % 
2. Metode Koefisien Matriks (KHat) 
 
 
 
TAHUN 2010 
KHat =  
		

	= 		


 
 =  88 % 
3. Menghitung Akurasi Penutupan Lahan 
TAHUN 2010 
Produser Accuracy User Accuracy 
1. Sawah 
46
53
	× 100% = 86.79% 
 
 
46
50
	× 100% = 92% 
2. Lahan kering 
43
49
	× 100% = 87.76% 
 
43
50
	× 100% = 86% 
3. Pemukiman 
48
52
	× 100% = 92.31% 
 
48
50
	× 100% = 98% 
4. Rawa 
44
50
	× 100% = 88% 
 
44
50
	× 100% = 88% 
5. Badan air 
45
46
	× 100% = 97.83% 
 
45
50
	× 100% = 90% 
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Lampiran 12.  Luas Lahan tahun 1996 dan 2010 
Summarize areafor L5_1996_class_recode.img 
 
Summarize area for L5_2010_class_recode.img 
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Lampiran 13. Data Statistik Luas Lahan Pada 5 Jenis Penggunaan Lahan di 
Kecamatan Sombaopu dan Kecamatan Pallangga tahun 1996 
dan 2010 
 
STATISTICS FOR DATASET: potong96.tif (using L5_1996_CLASS.ers 
classes/regions)  
REGION: All                                     Band1                  Band2                Band3 
Non-Null Cells         246155     246155     246155  
Area In Hectares      22153.1    22153.1    22153.1  
Area In Acres         54741.4    54741.4    54741.4   
Minimum                   0.0        0.0        0.0  
Maximum                 255.0      255.0      206.0  
Mean                    159.3      158.0      117.4  
Median                  108.0       85.0       40.0  
Std. Dev.                95.8       96.8       88.1  
Std. Dev. (n-1)          95.8       96.8       88.1  
Corr. Eigenval.           3.0        0.0        0.0  
Cov. Eigenval.        26238.9       61.9       25.2    
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3  
Band1                     1.0        1.0        1.0  
Band2                     1.0        1.0        1.0  
Band3                     1.0        1.0        1.0  
Determinant               0.0  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.8        0.2 
Band2                     0.6       -0.5        0.6  
Band3                     0.6       -0.3       -0.8   
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.6        0.6        0.6  
Band2                     0.8       -0.5       -0.3  
Band3                     0.2        0.6       -0.8    
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3  
Band1                  9184.9     9221.3     8401.2  
Band2                  9221.3     9377.3     8505.4  
Band3                  8401.2     8505.4     7763.8 
Determinant        41013868.9  
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Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.6        0.8        0.2 
Band2                     0.6       -0.6        0.6 
Band3                     0.5       -0.2       -0.8   
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.6        0.5  
Band2                     0.8       -0.6       -0.2  
Band3                     0.2        0.6       -0.8    
REGION: rawa                                    Band1                 Band2               Band3 
Non-Null Cells           2287       2287       2287  
Area In Hectares        205.8      205.8      205.8  
Area In Acres           508.6      508.6      508.6  
Minimum                   6.0       11.0       21.0  
Maximum                  95.0       70.0       52.0  
Mean                     40.3       32.9       30.9  
Median                   33.0       30.0       29.0  
Std. Dev.                23.5       12.6        5.9 
Std. Dev. (n-1)          23.5       12.6        5.9  
Corr. Eigenval.           2.7        0.2        0.1  
Cov. Eigenval.          704.9       32.6        8.4    
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.9        0.8  
Band2                     0.9        1.0        0.8  
Band3                     0.8        0.8        1.0  
Determinant               0.1  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6       -0.6       -0.5  
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.6        0.6        0.6  
Band2                    -0.6       -0.1        0.8  
Band3                    -0.5        0.8       -0.3    
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3  
Band1                   552.2      259.1      110.3  
Band2                   259.1      158.6       63.2  
Band3                   110.3       63.2       35.0  
Determinant          192895.1 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
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Band1                     0.9       -0.5       -0.0 
Band2                     0.4        0.8       -0.4  
Band3                     0.2        0.3        0.9  
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.9        0.4        0.2  
Band2                    -0.5        0.8        0.3  
Band3                    -0.0       -0.4        0.9    
ERROR calculating inverse of covariance matrix for no 
data  
REGION: no data                              Band1                Band2                Band3 
Non-Null Cells         122342     122342     122342  
Area In Hectares      11010.3    11010.3    11010.3  
Area In Acres         27207.1    27207.1    27207.1   
Minimum                 255.0      255.0      206.0  
Maximum                 255.0      255.0      206.0  
Mean                    255.0      255.0      206.0  
Median                  255.0      255.0      206.0  
Std. Dev.                 0.0        0.0        0.0  
Std. Dev. (n-1)           0.0        0.0        0.0  
Corr. Eigenval.          -1.$       -1.$       -1.$  
Cov. Eigenval.            0.0        0.0        0.0    
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3  
Band1                    -1.$       -1.$       -1.$  
Band2                    -1.$       -1.$       -1.$  
Band3                    -1.$       -1.$       -1.$  
Determinant              -1.$  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.0        1.0        0.0 
Band2                     1.0        0.0        0.0  
Band3                     0.0        0.0        1.0  
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.0        1.0        0.0  
Band2                     1.0        0.0        0.0  
Band3                     0.0        0.0        1.0   
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
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Band1                     0.0        0.0        0.0 
Band2                     0.0        0.0        0.0  
Band3                     0.0        0.0        0.0  
Determinant               0.0  
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.0        0.0        1.0  
Band2                     0.0        1.0        0.0 
Band3                     1.0        0.0        0.0  
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.0        0.0        1.0  
Band2                     0.0        1.0        0.0  
Band3                     1.0        0.0        0.0    
REGION: lahan kering                       Band1                 Band2                Band3 
Non-Null Cells          28344      28344      28344 
Area In Hectares       2550.9     2550.9     2550.9 
Area In Acres          6303.3     6303.3     6303.3   
Minimum                  16.0       30.0       22.0 
Maximum                 160.0       83.0       62.0  
Mean                     72.4       57.3       29.3  
Median                   72.0       58.0       29.0  
Std. Dev.                14.1        5.0        3.2  
Std. Dev. (n-1)          14.1        5.0        3.2  
Corr. Eigenval.           1.8        0.9        0.2  
Cov. Eigenval.          207.7       23.5        4.1  
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.3        0.8  
Band2                     0.3        1.0        0.1  
Band3                     0.8        0.1        1.0 
Determinant               0.4  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.7       -0.1       -0.7  
Band2                     0.3        0.9        0.1  
Band3                     0.7       -0.3        0.7   
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.7        0.3        0.7  
Band2                    -0.1        0.9       -0.3  
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Band3                    -0.7        0.1        0.7    
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                   199.8       18.9       34.1  
Band2                    18.9       25.3        2.0  
Band3                    34.1        2.0       10.1  
Determinant           19934.7  
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     1.0        0.1        0.2  
Band2                     0.1       -1.0       -0.1  
Band3                     0.2        0.1       -1.0  
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     1.0        0.1        0.2  
Band2                     0.1       -1.0        0.1 
Band3                     0.2       -0.1       -1.0    
REGION: sawah                                Band1                   Band2               Band3 
Non-Null Cells          86852      86852      86852  
Area In Hectares       7816.4     7816.4     7816.4  
Area In Acres         19314.7    19314.7    19314.7  
Minimum                  18.0       43.0       22.0  
Maximum                 142.0      108.0       52.0  
Mean                     65.1       66.7       30.5  
Median                   62.0       66.0       30.0  
Std. Dev.                13.5        6.1        3.5  
Std. Dev. (n-1)          13.5        6.1        3.5  
Corr. Eigenval.           1.8        1.0        0.2  
Cov. Eigenval.          192.3       36.9        3.4    
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3  
Band1                     1.0        0.2        0.8  
Band2                     0.2        1.0       -0.0  
Band3                     0.8       -0.0        1.0  
Determinant               0.3  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.7       -0.0        0.7  
Band2                    -0.1       -1.0       -0.2  
Band3                    -0.7        0.2       -0.7   
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3  
Band1                    -0.7       -0.1       -0.7  
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Band2                    -0.0       -1.0        0.2 
Band3                     0.7       -0.2       -0.7    
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3  
Band1                   182.6       13.0       39.3  
Band2                    13.0       37.5       -0.9  
Band3                    39.3       -0.9       12.5  
Determinant           24236.9  
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3  
Band1                     1.0       -0.1       -0.2  
Band2                     0.1        1.0        0.1  
Band3                     0.2       -0.1        1.0  
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     1.0        0.1        0.2  
Band2                    -0.1        1.0       -0.1  
Band3                    -0.2        0.1        1.0    
REGION: badan air                             Band1                Band2                 Band3 
Non-Null Cells           2553       2553       2553  
Area In Hectares        229.8      229.8      229.8  
Area In Acres           567.8      567.8      567.8   
Minimum                   0.0        0.0        0.0  
Maximum                  17.0       27.0       39.0  
Mean                      5.1        7.5       13.6  
Median                    8.0       12.0       22.0  
Std. Dev.                 4.9        7.2       12.8  
Std. Dev. (n-1)           4.9        7.2       12.8  
Corr. Eigenval.           3.0        0.0        0.0  
Cov. Eigenval.          238.1        1.4        0.8    
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        1.0        1.0  
Band2                     1.0        1.0        1.0  
Band3                     1.0        1.0        1.0  
Determinant               0.0  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.8       -0.1  
Band2                     0.6       -0.3        0.7  
Band3                     0.6       -0.5       -0.7  
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3  
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Band1                     0.6        0.6        0.6  
Band2                     0.8       -0.3       -0.5  
Band3                    -0.1        0.7       -0.7    
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                    24.1       34.3       61.2  
Band2                    34.3       51.5       90.8  
Band3                    61.2       90.8      164.6  
Determinant             254.3  
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.3       -0.7       -0.6 
Band2                     0.5       -0.5        0.7  
Band3                     0.8        0.5       -0.2  
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.3        0.5        0.8  
Band2                    -0.7       -0.5        0.5  
Band3                    -0.6        0.7       -0.2    
REGION: pemukiman                          Band1               Band2                 Band3  
Non-Null Cells           3777       3777       3777  
Area In Hectares        339.9      339.9      339.9  
Area In Acres           840.0      840.0      840.0   
Minimum                  36.0       30.0       23.0  
Maximum                  70.0       58.0       43.0  
Mean                     55.6       46.3       31.7  
Median                   56.0       47.0       31.0 
Std. Dev.                 5.1        4.5        2.7  
Std. Dev. (n-1)           5.1        4.5        2.7 
Corr. Eigenval.           1.7        0.9        0.4  
Cov. Eigenval.           32.6       17.2        3.8    
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.3        0.6  
Band2                     0.3        1.0        0.1  
Band3                     0.6        0.1        1.0  
Determinant               0.6  
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3  
Band1                     0.7       -0.1       -0.7  
Band2                     0.3        0.9        0.2  
Band3                     0.6       -0.4        0.7   
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
60 
 
Band1                     0.7        0.3        0.6  
Band2                    -0.1        0.9       -0.4 
Band3                    -0.7        0.2        0.7    
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3  
Band1                    26.4        6.1        8.4  
Band2                     6.1       20.1        1.1  
Band3                     8.4        1.1        7.0  
Determinant            2150.9  
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.8        0.4       -0.4  
Band2                     0.4       -0.9        0.1  
Band3                     0.3        0.2        0.9   
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.8        0.4        0.3  
Band2                     0.4       -0.9        0.2  
Band3                    -0.4        0.1        0.9 
 
STATISTICS FOR DATASET: potong.tif  
(using L5_2010_CLASS.ers classes/regions) 
REGION: no data                                Band1                 Band2               Band3 
Non-Null Cells         124004     124004     124004 
Area In Hectares      11159.5    11159.5    11159.5 
Area In Acres         27575.8    27575.8    27575.8 
Minimum                  84.0       78.0       38.0 
Maximum                 255.0      255.0      214.0 
Mean                    253.4      253.3      204.3 
Median                  254.0      254.0      206.0 
Std. Dev.                14.5       14.6       15.1 
Std. Dev. (n-1)          14.5       14.6       15.1 
Corr. Eigenval.           3.0        0.0        0.0 
Cov. Eigenval.          647.6        3.6        0.7 
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        1.0        1.0 
Band2                     1.0        1.0        1.0 
Band3                     1.0        1.0        1.0 
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Determinant               0.0 
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.5        0.7 
Band2                     0.6       -0.8        0.1 
Band3                     0.6        0.3       -0.7 
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.6        0.6 
Band2                     0.5       -0.8        0.3 
Band3                     0.7        0.1       -0.7 
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                   210.4      208.3      218.8 
Band2                   208.3      212.4      217.9 
Band3                   218.8      217.9      229.1 
Determinant            1587.1 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.5        0.7 
Band2                     0.6       -0.8        0.1 
Band3                     0.6        0.3       -0.7 
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2 
Band1                     0.6        0.6        0.6 
Band2                     0.5       -0.8        0.3 
Band3                     0.7        0.1       -0.7 
REGION: rawa                                   Band1                 Band2                 Band3 
Non-Null Cells           5086       5086       5086 
Area In Hectares        457.7      457.7      457.7 
Area In Acres          1131.0     1131.0     1131.0 
Minimum                  13.0       23.0       16.0 
Maximum                  59.0       79.0       85.0 
Mean                     33.1       47.8       34.4 
Median                   34.0       49.0       30.0 
Std. Dev.                 7.4        9.9       15.0 
Std. Dev. (n-1)           7.4        9.9       15.0 
Corr. Eigenval.           2.0        0.8        0.2 
Cov. Eigenval.          266.2       97.4       15.3 
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.8        0.3 
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Band2                     0.8        1.0        0.4 
Band3                     0.3        0.4        1.0 
Determinant               0.3 
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6       -0.4       -0.7 
Band2                     0.6       -0.2        0.7 
Band3                     0.4        0.9       -0.1 
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.6        0.4 
Band2                    -0.4       -0.2        0.9 
Band3                    -0.7        0.7       -0.1 
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                    55.5       57.0       33.9 
Band2                    57.0       97.3       63.8 
Band3                    33.9       63.8      226.1 
Determinant          395752.4 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.3       -0.5       -0.8 
Band2                     0.4       -0.7        0.6 
Band3                     0.9        0.5       -0.1 
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.3        0.4        0.9 
Band2                    -0.5       -0.7        0.5 
Band3                    -0.8        0.6       -0.1 
REGION: lahan kering                      Band1                 Band2                 Band3 
Non-Null Cells          38197      38197      38197 
Area In Hectares       3437.5     3437.5     3437.5 
Area In Acres          8494.2     8494.2     8494.2 
Minimum                  31.0       43.0       17.0 
Maximum                 205.0      145.0      100.0 
Mean                     74.9       90.6       30.4 
Median                   75.0       90.0       28.0 
Std. Dev.                12.1       12.0        7.4 
Std. Dev. (n-1)          12.1       12.0        7.4 
Corr. Eigenval.           1.5        1.2        0.3 
Cov. Eigenval.          180.2      144.6       21.5 
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Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.2        0.4 
Band2                     0.2        1.0       -0.5 
Band3                     0.4       -0.5        1.0 
Determinant               0.5 
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.4        0.8       -0.5 
Band2                     0.5        0.7        0.6 
Band3                    -0.8        0.1        0.6 
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.4        0.5       -0.8 
Band2                     0.8        0.7        0.1 
Band3                    -0.5        0.6        0.6 
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                   145.9       34.6       36.9 
Band2                    34.6      145.1      -40.8 
Band3                    36.9      -40.8       55.2 
Determinant          559001.7 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.7        0.6       -0.4 
Band2                    -0.7       -0.6        0.4 
Band3                     0.0        0.5        0.9 
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.7       -0.7        0.0 
Band2                     0.6       -0.6        0.5 
Band3                    -0.4        0.4        0.9 
REGION: sawah                                 Band1                 Band2                 Band3 
Non-Null Cells          48584      48584      48584 
Area In Hectares       4372.2     4372.2     4372.2 
Area In Acres         10804.0    10804.0    10804.0 
Minimum                  47.0       63.0       19.0 
Maximum                  83.0      134.0       25.0 
Mean                     65.9       99.7       22.3 
Median                   66.0      100.0       22.0 
Std. Dev.                 5.3        9.5        1.3 
Std. Dev. (n-1)           5.3        9.5        1.3 
Corr. Eigenval.           1.7        1.1        0.1 
Cov. Eigenval.          106.5       11.8        0.7 
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Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.7        0.2 
Band2                     0.7        1.0       -0.3 
Band3                     0.2       -0.3        1.0 
Determinant               0.2 
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.7        0.4       -0.6 
Band2                    -0.7       -0.2        0.7 
Band3                     0.2        0.9        0.4 
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.7       -0.7        0.2 
Band2                     0.4       -0.2        0.9 
Band3                    -0.6        0.7        0.4 
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                    27.6       36.2        1.3 
Band2                    36.2       89.7       -4.3 
Band3                     1.3       -4.3        1.7 
Determinant             911.0 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.4       -0.9        0.2 
Band2                    -0.9        0.4       -0.1 
Band3                     0.0       -0.3       -1.0 
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.4       -0.9        0.0 
Band2                    -0.9        0.4       -0.3 
Band3                     0.2       -0.1       -1.0 
REGION: badan air                            Band1                 Band2                 Band3 
Non-Null Cells           3785       3785       3785 
Area In Hectares        340.6      340.6      340.6 
Area In Acres           841.7      841.7      841.7 
Minimum                   0.0        0.0        0.0 
Maximum                  35.0       56.0       88.0 
Mean                     11.3       24.2       46.3 
Median                   13.0       29.0       61.0 
Std. Dev.                 8.6       18.3       35.9 
Std. Dev. (n-1)           8.6       18.3       35.9 
Corr. Eigenval.           2.8        0.2        0.0 
65 
 
Cov. Eigenval.         1659.2       33.4        4.4 
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.9        0.8 
Band2                     0.9        1.0        1.0 
Band3                     0.8        1.0        1.0 
Determinant               0.0 
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6       -0.8       -0.3 
Band2                     0.6        0.1        0.8 
Band3                     0.6        0.6       -0.5 
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.6        0.6        0.6 
Band2                    -0.8        0.1        0.6 
Band3                    -0.3        0.8       -0.5 
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                    74.7      147.2      261.8 
Band2                   147.2      335.9      632.6 
Band3                   261.8      632.6     1286.4 
Determinant          246235.0 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.2       -0.7       -0.7 
Band2                     0.4       -0.6        0.7 
Band3                     0.9        0.4       -0.2 
Inv. of Cov. Ev.          PC1        PC2        PC3 
Band1                     0.2        0.4        0.9 
Band2                    -0.7       -0.6        0.4 
Band3                    -0.7        0.7       -0.2 
REGION: Pemukiman                       Band1                Band2                  Band3 
Non-Null Cells        26499      26499      26499 
Area In Hectares       2384.7     2384.7     2384.7 
Area In Acres          5892.8     5892.8     5892.8 
Minimum                  35.0       33.0       19.0 
Maximum                 102.0       80.0       60.0 
Mean                     67.1       66.0       35.3 
Median                   69.0       67.0       35.0 
Std. Dev.                10.4        8.4        6.7 
Std. Dev. (n-1)          10.4        8.4        6.7 
Corr. Eigenval.           1.9        1.0        0.1 
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Cov. Eigenval.          139.2       80.7        5.4 
Correlation Matrix      Band1      Band2      Band3 
Band1                     1.0        0.0        0.7 
Band2                     0.0        1.0       -0.5 
Band3                     0.7       -0.5        1.0 
Determinant               0.2 
Corr. Eigenvectors        PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.6        0.6       -0.6 
Band2                     0.4        0.8        0.4 
Band3                    -0.7       -0.0        0.7 
Inv. of Corr. Ev.         PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.6        0.4       -0.7 
Band2                     0.6        0.8       -0.0 
Band3                    -0.6        0.4        0.7 
Covariance Matrix       Band1      Band2      Band3 
Band1                   109.1        3.0       50.3 
Band2                     3.0       70.7      -30.6 
Band3                    50.3      -30.6       45.5 
Determinant           60120.8 
Cov. Eigenvectors         PC1        PC2        PC3 
Band1                    -0.8       -0.4        0.4 
Band1                    -0.8        0.2       -0.5 
Band2                    -0.4       -0.9        0.3 
Band3                     0.4       -0.4       -0.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
